BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Teori-teori ?Jmum
2.1.1 Sistem Informasi
2.1.1.1 Pengertian Sistem

. Menurut Weleod, Jr. (2001, p.9), “4 system is a group of elements t}'wt are
iniegmféd with the common purpese of achieving a objective”, yang berarti sislem
| didefinisikan schagai sekelompok elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama
' untuk mencapai tujuan.

- Menwut Romney {2004, n.2), sistem adalah rangkaian dari dua atau lebik
kompbﬁen-kcmpenen yang saling berhubungan, vang berinteraksi uniuk mencapat suatu -
_ .t'ujuan.. _
{rari pengertian di atas &apat disimpulkan bahwa sistern merupakan kumpulan

elemen yang saling berhubungan wntul mencapa tujuan terfcntu.

2.1.1.2 Pengerﬁam Tuformast
Menunzt MeLeod, Jr. (2001, p.15), informasi adalah dé.ta yvang telah diproses,
atau data vang rmaemiliki arti. |
| Menurut Rommey (2004, p.11), informasi adalah date yang telah diatur dan
diproses unituk memberikan arti bagl orang yang menerimanya.
‘Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa informasi merupakan data yang

tclah diolab menjadi snatu bentuk yang lebih berguna bagi yang menerimanya.



2.1.1.3 Kammrﬁﬁﬁk Taformasi-
Menurut Mukhtar (1999, p.4), agar suatu informasi bisa berguna haruslah
mc'nﬁ!ﬂcj beberapa karakteristik berikut ini :
1. Reliable (dapat dipercaya). Informasi harus bebas dari kesalahan ddll harus akurat
&caiam merpresentasikan suatu kejudian atau kegiatan dari suatu organisasi.
2. Relevamt {cocok atau sesuai). Informasl yang relevan harns memberiken art
.‘kepa.'da. pembuz: keputusan, informasi ini bisa mengurang ketidakpastian dan bisa
| meningkatian nilai davi suatu keputusan.
3. Timely (tepat waktu). Informasi yang disajikan tepat waktu pada saat dibutubkan
| dan biéa mempengarahi proses pengambilan keputusan.
4. Complere (lengkap). Informasi yang disajikan berist data yang rciévan dan tidak
- mengabaikan kepentingan vang diharapkan oleh pembuat keputusan.
5. Understandable (dimengert). Informasi yang disajikan hendaknya dalam bentuk

jrang mudah dimengerti oleh si pembuat keputusan.

-2.1.1.4 Pengertiag Sistem Informasi
 Menurut Aller {1959, p.42), sistem informasi adalah tipe khusus dari sistem kerja
yéug menggimakan tekn@]legﬁ informasi untuk memperoleh, mengirim, menyimpan,
mengambil, memanipulasi, dan mepampiikan informasi, éengan demikizn mendukung

satn atan lebih sistem keria yang lain.
Menurat Mzﬂid]tax; (1899, p.3), sistem informasi dapat diartikan sebagai sﬁam
g}engmganisasian peralatan untuk mengompulian, memasukkan, memproses, mengatur,

‘mengontrol, dan melaporkan informasi untuk pencapaian tujuan porusahaan.



ladi, dapat disimpulken bahwa sistew informesi merupakan suatu kesatuan
- komponen yang saling berinteraksi untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan

melaporkan informasi kepada pengguna untuk pencapaian tujuan perusahaan.

2.1.2 Aﬁﬁﬁﬁﬁg |
2.1.2.1 Pengertian Andit
Menurut Arens dan Locbhbecke (2001, p.1), auditing adalah proses pengampulan

dé& pengevaiuasian behan bukt tentang informast yang dapat diukur mengenal sugty

éﬁiﬁt&s ckonori vang dilakukan oleh orang vang kompeten dan independen untuk Japat
- menentukean dan melaporkan kesesuaian antara informasi yang dimaksud dengan kriteria

yéng telah ditetapkan. |
| Menurut Mukintar { 1999, p.116), audit adalah suatu proses yang sistematis dan
memiliki o%j ektif yang dituiukan untuk mendapatkan dan mengevaluasi bukii-bukti yang
berhubungan dengan kegiatan dan kejﬁadﬁan ckenomi untuk meyakinkan hubungannya
Gengan hasil yang diinginkan pemakai. Dengen kata Jain, audit melibatkan
pengumpuﬁ.an, revicw, dan pen&okumemasian semua bulkti-buktl pemerikszan, dan
. akhirnya zﬁcmkommdasikam dimana rekomendasi ini digunakan pemeriksa unink dasar

avaluasi terhadap suatu sistem.

- Jadi, depat disimpulkan babwa audit adalah suatu proses sistematik untuk
merpcoroleh dan mengevaluasi bukd secara objektif mengenat pemyﬁaan-pémyataan
tentang kepiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujwan untuk menetapkan tingkat
kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan,

serta penyampaien hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan.



1.1.2.2 temis Auﬁﬁt

Moot Arens dan Loebbecke (2001, pp4-5) pada woumnyas sudit

diklasifikasikan dalam tiga jenis, yaita

1.

Audit laporan keuangan

Andit laporan keuangan bertujuan apakah Eaparan keuangan secara keseluruhan yang |

merupakan informasi ierakar yang akan diverifikasi telah disajiken sesuai dengan

kriteria-kriteria tertentu. Umumnys, kriteria-keiteria itu adaldh prinsip akuntansi

- yang berlakue wnum.

Audit operagional

Audit operasional meropakan penelashan atas bagian manapun dari prosedur dan

metode operasi suatu organisasi untuk menilai efisiensi dan cfektivitasnya.
Umuranya, pada saat selesainya audit operasionel, auditor skan memberikan

sejumlah saran kepada manaiemen ustuk memperbaiki jalannya operasi perusahaan.

. Audit kepatuban

Audit ketaatan bertujuan mempertimbangken apakah auditi (klien) telah mengikuti

prosedur atau aturai tertenty yang telah ditetapkan pihak yang memilki otoritas lebih

tingg.

2.3 Teari-teori Khusus

2.2.1 Audit Sistem En?‘wﬁmsﬁ

© 2.2.1.1 Penpertian Audit Sistem Informasi -

WMenurut Weber (1999, p.10), audit sistem informast adalak proses pepgumpulan

 dan pengevalugsian buktl untuk menentukan apakah sistem komputer dapat meﬁinduhg;’
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aset atau kekayaen, memelihara intogrites data, memungkinkan tujvan organisasi uniuk
di@ﬁp&? secara efek il dan menggunakan sumber daya secara efisien.

' Sedangkan menurut Romney (2004, pA434), audit sistem mformas merupakan
tinjauan .pen'genéaiim umunt dan aplikasi atas suatu sislem informasi akuntansi, untuk
menilai _pemenuhan kebijakan dan  prosedur pengendalian  internal  serta
keefek(ivitasannya untsﬁ«: meniaga ase?.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimputian bahwa audit sistem informasi
adalah suatu proses peogumpnlan dan pengevalussian bahan buktl andit untuk
menentukan gpakah sisten komputer perusahaan telah menggunakan aset sistem
informast 'seczm.*a tepat dan mampu mendukung pengamanan aset tersebut mcmckiﬂiara
kebenaran dan integritas datz dalam mencapal tujuan perusahaan secara efektif dan

efisien.

2.2.1.2 Jenis Audit Sistem Informasi
Menurut Gondodiyeto {_20(}3, p.151) andit sistem informasi dapat digolongkan
dalam jenis-jenis audit sebagai berikut : |
1. Audit laporan keuangan {(Gnancial statement audif)
.Audliz ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kewajaran atas laporan keuangan yang
disajikan o.Eo'Ez perusabaan {sesual dengan standar akuntansi keuangan dan tidak ada
_ éaiah saji materialitas). Apabila sistem akuntansi perusahaan tersebut merupakan
- sistemn akuntansi berbasis komputer, maka berarti dilukukan audit tcrhadap sistem
informasi akuntansi tersebut apakab proses / mckanisme gistem dan. program
k@mpuier sudah benar, pengendalian vroum éistem memadai dan apzkah data

substantif (vang ada di dalam file / media komputer) sesuai.
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7. Audit operasional (operational audit)

s Audit terhadap aplikasi komputer

1)

Andit setelah implementasi (posi implementation)
Auditor memeriksa apakah sistem-sistcwn aplikasi komputer yang telah

diimplementasikan p-ada suatu organisasi / perusahaan telsh sesuai dengan

 kebutuhan penggunanya (ofektif) dan telah dijalankan dengan sumber daya

optimal (efisien). Auditor mengevaluasi apakah sistem aplikasi tertentu dapat

terus dijalanksn karena sudab berjalan dengan baik dan sesuai dengan

kebutuban wsernye, atau perlu dimodifikasi dan bahkan perlu dihentikan.

Pelaksanaan  andit ini  dilakukan oleh auditor dengan  menerapkan

pengalamannya dalam pengembangan sistem aplikasi, sehingga auditor dapat

mengevaluasi  spakah  sisiern  veng sudah  ditmplementasikan perlu

| dimuktahirkan atau diperbaiki atau bahkan dihentikan apabila sudsh tidak

- sesuai kebutuhan atau mengandung kesalaban,

2

Andit secara bersama-samea (concurrent audif)

Auditor merupakan anggota darl tim pengembang sistem. Mereka membantu

tim dalam meningkatkan kualitas dari pengembangan untuk sistem yang
dibangun oleh para sistem analis designer dan programmer dan aken di
implementasikan. Dalam hal ini, auditor mewakili pimpinan proyek dan

manajemen scbagal guality assurance.

b Audit wmum ( general audit)

Aunditor mengevaluasi kontrol pengembangan sistom  secara  keseluruhan.

Kenmdian melekukan audit untuk menentukan apakab mereka dapat mengurangi

waktu dari test substantive yang perly dilakukan, Untuk memberikan opini audit
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tentang pernyatagn keuangan (sebagai tuntutan dari manajemen) ataupun tentang

keefektifan dan keefisienan sistem.

2.2.1.3 Tujwan Audit Sistem Informasi

‘Tujuan audit sistem informasi menurat Weber (1999, p.11) secara garis besar

terbagi menjadi empat, antara lain :

1.

a2

Meningkatkan objektififas keamanan aset perusahaan

Aset informasi suatu perusahaan seperti perangkat keras {(hardware), perangkat
fanak (saﬁwﬂré}, sumber daya .manusia, data (file) harus dijaga oleh sualu sistom
pengéndaiian internal vang baik agur tidak torjadi penyaiahgtmaaﬁ aset perusahaan.
Déngan -demikian sis.tem pengamanan aset perusabazn merupakan svatu hal yang
séngat penting dan barus dipenvhi oleh perusahaan.

Meningkatkan objektifitas integritas data

Tntegritas data adalah salah satu konsep dasar sistem informasi. Date memiliki

atribut-atribut terfentu seperti kelengkapan, kebeparan, dan keakuratan. Jika

infegritas data tidak terpelihara, maka suatu porusahaan fidek akan_.l'agi memitiki

' hasil atau laporan yang benar bahkan perusahaan dupat menderita kerupian,

. Meningkatkan objekiifitas cfektifitas sistem

Ffekiivitas sistemn informasi perusabasn memilki peranan penting dalam proses
pengambilan keputusan. Suatu sistem informasi dapat dikatakan efekiifl bila sistem

informasi tersebut telah sesuai dengan kebutuhan user.

.Meningkatkan obiektifitas cfisiensi sistem

Efisien menjadi hal yang sangat penting ketika suatu komputer tidak lagi memiliki

kapasitas yang memadai. Jika cara kerjz darl sistem aplikasi komputer menurun
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meka pihak manajemen harus mengevaluasi apakah efisiensi sistem magih memadal
atey harus menambah sumber daya manusia, karena suatu sistemn dikatakan efisien
- jtka sistem informasi dapat memenuhi kebutuhan user dengan sumber daya manusia

yang minimal.

2.2.1.4 Meé@a‘.ﬁ@ Audit Sistem Tnformasi
Menuret Weber (1999, n.53), metode audit meliput -
. Auditing arvund the compiiter
Auditing around the compurer terupakan suatu pendekatan audit dengan
mezﬁper%ﬁimkan komputer sebagal dack box, maksudnys metode inl tidak menguﬁ
Eéﬂgkah—iangkah proses secara langsung, tetapt hanya berfokus pade masukan dan
keluaran dari sistem komputer. Diasumsikan bahwa jika masukan benar akan
diwuju&kan pada keluaran, sehinggn pemrosesan juga benar dan tidak melakukan
pengecekan terhadap pomroscsan komputer secera langsung.
Kafak&ristﬁknya, vaitu ¢
2, Sis{em sederhana dan berorientasi baich.
b, Sistem kompuer yang diterapkan masih monggunakan ;s'aﬁware yang umum
digunakan, dan telah diakui, serta dugunekan secara masal.
¢. Menitikberatkan pada wser daripada computer conirols uniuk melindungi aset,
memelihara integrilas data, dan mencapai sesaran yang efektif dan efisien..
Keunggulan daﬁ p%:ndckaﬁm ini adalah pelaksansan audit lebih sederhana
- den auditor yang memiliki pengetahuan minimal &1 bidang komputer dapat dilatih

dengan mudah untok melaksanakan andit.
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Kelemahan dari pendekatan ini adalah jika lingkungan borubah, maka
kemungkinan sister itupen borubah dan perlu penyesuaian siatem, sehingga auditor

tidak depat menilai apakah sistom berjalan dengan baik.

2. Awuditing through the compuier

Auditing fhrough the computer merupakan suate pendekatan audit yang
beroricntasi pada komputer dengan membuka bfaék box, dengan secara Eangs&ng
berfokus pada opeorasi pemrosesan dalam sistem komputer. Dengan asumsi bahwa
apabila sistc‘m. penrosesan  mompunyai  pengendalian yang memadai, maka
‘kesalghan dan penyalahgunuzan Hdak akan terlewat untuk dideteksi. Sebagai
 skibatnya, keluaran dapat diterima.

Keuntungan utama dari pendei{am ini adalah dapat mcnihgkatkan kekuatas:
tethadap penguiiae sistem aplikasi secara efekiif, dimana ruang lingkup dam
kemampuan dari pengujian y‘cmg -diiakiﬂ{an dapat di?eﬁuas sehingga tingkat
~kepercayaan terhadap keandalan dari pengumpulan dan pengevaluasian bukti dapat

ditingkatkan. Selain itu, dengan memeriksa sccara langsung logiks pemrosesan dari
sistem aplikasi, dapat diperkirakan kemamp.uan sistem dalam menangant perubaban
dan kemungkinan kehilangan yang terjadi pada masa yang skan datang.

Kclomaheniya adalah sebagat berikut @

a. Biaya yang dibutubkan relatif tinggi yang disebabkan jumlah jam kerja vang
baﬂyéﬁi umiuk dapat lebih memahami strokctur kontrol internal dari pelaksanéan
sistern aplikasi.

b. Membuiubkan keahlian teknik yang lebih mendalam untuk memahami cara kenja

gistem.



Auditing with the computer
_ .Audfﬁng' with the computer merupakan suaiun pendekatan aodit dongan
menggunekan komputer dan soffiware uniok membantu melaksanakan langkah-

langkah audit.

2.2.1.5 Tahapan Audit Sistern Informass

1.

b

Menurut Weber (1999, pp.47-55), tahapan audit sistem informast terdid dari -

Perencanaan audil (pfanning the sudil)

' Pizmh.ing the qudit merupakan fase pertama dalam pemeriksaan avdit bagi auditor

-elesternal berarti menyelidik dan awal atan melanjurtkan yangada untuk mencntukan

apekah pemeriksasn tersehut dapat diterima, pencmpstan staf audit yang sesuai,

melakukan poogecckan informasi latar belakang klien, mengerti kewajiban uiama

dart klien, menganalisy memajukan bisnis Klien dan mengidentifikasikan area resiko.

_ Sedangkan  bagi auditor internal berarti mengerti obyek pendukung dalaw

pemén'%ksaajl; penyediaan informasi pendukung staf yang handal' dan

mengidentifikast area resiko.

- Pengujian pongendalian (fests of controls)

Biasanya dalam fase ini diawali memusatkan pada pengendalian manajernen, apabila

hasil menunjukken tidak sesuai dengan harapan maka pengendalizn manajemen

tidak berjalan sebagaimana mestinya. Bila auditor menemukan kelemahan serius

pada pengendalian manajemen mereks aken mengemukakan opini atau mengarmbil

- keputusan dalam penguiian traﬁsaksi dan saldo wntuk hasiinya.



16

3. Pengujian transaksi (fests of ransactions)
Pengujian ransaksi yang termasuk popgocckan jurnal yang masvk dari dokumen
wiama, menguil nilal kekayaan dan ketepatan komputasi. Komputer sangat berguna -
dalam penguiisn vl dan guditor dapat menggunakan piranti lunak {soffware) audit
yang wmum untuk mengecek apakah pembayaran bunga daxi bank teleh di kalkulasi
secars tepat,
4. Peogujian saldo perkirapn atan hasil keselurthan {tests of balances or averall
resulis)
Auditor ﬁlelakukam sests of balances or overall results agar bukti penting dalam
penilaian akhir kehilangan atau pencataten yang keliro yang menyebabkan fungsi
sistem informasi gagal dalam memelihara data secara keseluruhan dzm mencapal
 sistem yang efektif dan efisien. Untuk Iebih mengerﬁ pendekatan dalam fase ini,
mcmcntmgkan popgamanan asct dan data integritas obyektif, Beberapa pengujian
_subs‘zémsi dari saldo digunakan sebagal konfirmasi keuntungan, inventarisasi fisik
barang dan mcngkalkuiasi kembali aktiva yang menyusat.
5. Pendapat auditor (completion of the audit)
Hasil akhir dari tahap audit adalah pemyataan pendapat untuk melengkapi sistem
informasi auditys. Jenis-jenis pendapét auditor adalah : -
a. Pernystasn tidak memberikan pendapat {(disclaimer of opinion)
Auditor tidak menyatakan pedapat atas laporan keuangan yang diaudit.
.b. .Pcmiapal tidak wajar {edverse opinion)
Aﬁditar.memheﬁkw pendapat tidak wajar jika laporan keuangan yang diberikan

tidak disusun berdasarkan prinsip akuntansi secara umum.
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c. Penda.pat wajar dengan p@ngecuaiian'(@agﬁed opinion)
Auditor menyatakan bahwa laporan kevangan yang disajikan salah, tetapi tidak
- yang mempcngamhi dari laporan kenangan,
. Pendapat wajar tanpa pengecualian (ungualified opinion)
Audii@’r menyimpulkan tidak ada kehilangan / penyelowangan material atau

| pencatatan akuntansi,



Parsiapan kevjs sudit

Permahar i Sk kool

Penafian restle konircd

o

- .

. Bl koriro! dapat . Tidgik

p O

T Clandaiken

i
~>  Lakukan fest konio!

!_Femfsiran kel rasies ;
| eonfrol '

i

7 Bpske konteot masin . TidsK ~

e dapat &amm;@n“) ,/_,,/ P Peﬁuas teﬁ Sutﬁéanuf

<]

£
v o i

. -~

- Tingiatian keerdalan™. o

dart karfros Dafasi test subetartif - Bt laparan audit

Gambar 2.1 Flowehart Tabapan Audit Sistem Informasi



19

2;2;2 Sistem Pengendalian Internal
2.2.2.1 Pengertian Pengendalisn Internal

Menurat Weber (1999, p:35), pengendalian adalah suatu sistem untuk mencegah,
mendeteksi, dan mengoreksi kejadian yang timbul saat tramsaksi dari scrangkaian
.pezmsesm tidak terctorisasi secarz suh, tidak akurat, tidek lengkap, meﬁgandung
rediundansi, tidak efektif, dan tidak efisien. Dengan demikian, tujuan dar pengendalian
adalah untuk MmengLUrangs resiko atau mengurangi penganh yaug sifatnys metugikan

akibat svatn kejadian (penyebab). Berdasarkan pengertian di atas maka pengendalian

- dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu :

1. Proventive conirol
Pengendalian ini digunakan untuk mencegah masalah sehelum masalah tersebut
:Kﬁmacﬂ. |
2. Detective control
 Pengendalian ini digunakan uniuk menemukan masalah yang berhubungan dengan
pcngendali_an segera setelah masalah tersebut timbul.
3. Corrective control
Pengendelian ini digunakan untuk memperbaiki masalah yang ditemukan pada
peﬁgendalian detektif, Pengendalian ini mencakup prosedur uniuk m&nenmkaﬁ
 penyebab masalah yang timbul, memperbaiki kesalahan atau kesulitan yang timbul,
memadifikasi sistern proses. Dengan demikian bisa mencégah kejadian yang sama di
masa yang akan mendatang.
| Menurut Mukhtar {1999, p.41), pengendalian internal merupakan perencanaan

organisasi guns mengkeordinasikan metode stay carz pengendalian dalam suato



20

porusabaan unfuk menjaga aset perusahaan guna meninglkatkan tingkat kepercayaan dan

gkurasi datz, serta menjalankan operasional perusshaan secara efisien.

2222 K@mp@mxﬁ ng@amﬁ&imm Internal

Menurut Weber (1999, p.49), pengendalian internal terdiri dari hma komponen

vang saling terintegrasi, antara lain ¢

1.

Control environment

Komponer: ind divagudkan dalam cara pengoperasian, cara pembagian wewenang

 dan tanggung awab vang harus difakukan, cara komite audit berfungsi, dan metede-

metode yang digunakan untuk merencanakan dan meronitor kinerja..

Risk assesyment

Kdmpﬁnen untuk mengidentifikasi dan menganalisa resiko yeng dibadapt oleh

perusahaan dan cara-cara untuk menghadapi resiko terscbut.

. Control activities
Kompenen yang beroperasi untuk memastikan transaksi telah terotorisasi, a(fémya o

pembagian tugas, pemelibarsan terhadap dokumen dan record, perlindungan asct

dan record, pengecekan kinetja, dan penilaian dari jumlah record yang terjadi.

Fnformation dan commumication

Komponen dimana operasi digunakan unfuk mengidentifikast, mendapatkan, dan
- menuvkarkan data yang dibutuhken untuk mengendalikan dan mengatur operasi

‘péerusahean.

Monitoring

Komponen yang memastikan pengendalian internal beroperasi secara dinamis.



2,2?,233 Pcmgwﬁm Sistem Pengendalian Internal

Mmiﬁui: Mulyadi {2001, p.163), sistem pengendalfan intern mcliputi struktur
| -drg'anisasi, metode, dan vioaran-ukuran yang dikoordinasikan unfuk menjaga kekayaan
orgamsgm mengecek ketelitian dan keandaién data akuntansi, mendorong efisiensi dan
'j dipatubinys kebijakan manajcmen.

- Menurut Romey {2004, p.229), sistem pengendalian intém_ adalah remcana
organisasi- dan metode bisnis vang dipergunskan untuk menjaga aset, mmnb.eﬁkan
informasi yang akurat dan andal, mendorong dan memperbaiki efisiensi jalapnya
organisasi, serta mendorong kesesuaian dengan kebijakan yang telab ditetapkan. |

| Jadi sistem pengendslian intern a&aiah suafu pengendalian yang &iiakm olch .
manajemen dan memastikan bahwa segala kebijakan dan peraturan dilaksanaken dengan

baik sehinggy sasaran dan tujusn perusabaan dapat tercapai.

2.2.2.4 Jenis E}mgen@sﬁém Internal
Mentrut Weber {1999, p.67), ruang lingkup pengendalion dibedakan atas dua
. jenis, yaitu kerangka kerja pengendalian manajemon (mandgemem contro!l framewori)

dan kcmgk& kerja pengendalian aplikasi (application control framework).

222,41 Pemg&ﬂﬂaﬁéﬂ%aﬂajeﬁm

 Pengendslian manajemen dilakukan untuk meyakiiakan'bahwa pengembangan,
peﬁémpiememasian,‘ pengoperasian, dan pereltharaan sistem informasi telah diproscs
sesua dengan rencana dan telah terkendali. Pengendalian  ini berguna wntuk
'.;nenyieciiakan infrastruktur yang stabil schingge sistem informasi dapst dibangun,

dioperasikan, dan dipelihara secara borkesinambungan.



- Pengendalian mangjemen berupa ¢
. ?engenda‘téaa top manalemen
Top manaie}.ﬁem borfungsi mengonirol peranan manajemen dalam perencanasn
kepemimpinan dan pengawsasan fungsi sistom. Top manajemen harus memastikan
B:ahwa fungsi sistem informasi diatur dengan baik. Top manajemen bertangoung
jawab terutama ﬁmuk keputusan jangka panjang tentang bagaimana sitem informasi |
a&an digunakan di dalam orpanisasi.
2. Pengenda}ian manajemen sistem informasi
- Menajemen sistem informasi bertanggung jawab terhadap keseluruhan perencanann
_ dar pengendalian Jari seluruh keglatan sistem informasi, serta memberikan saren
‘képada top manajemen delam  hubungannya untuk pengamﬁﬂan kepui‘uéan
kebijaksanaan jangka panjang dan mewujudkan kebijaksanaan jangka panjang datam
tujuan dan sasaran jangka pendek,
3. Pengendalian manajomen pengembangan sistem
Manajemen - perigombangan  sistem  bertangguny ja\ﬁrab ﬁﬂtuk . perancangan,

pengimplemcntasian, dan pemeliharaan sistem aplikasi. .

- 4. Pengendalian manajemen pepropraman

Manajemen pemrograman berfungsi mengontro! pelaksanaan setiap tahap dari daur
hidup program {program life cyele). Manajemeﬁ penwograman bertanggung jawab
| untuk pémrogranwaaiz sistem baru, pemelibaraan sistem lama, dan menyediakan

software yan g mencﬁukmg sistem pada umnmnya.

5. }’cﬁgendaliam mangiemen sumber data
- Manajemen sumber data berfungsi mengontrol peranae dan fungsi dani date

administrator atan dutabase odministrator. Manajemen sumber data bertanggung
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Jawab untadcz pér&ncana:an daﬁ pefsda.‘san pengendalian dalam hubungannya dongan
-.peﬁggﬁaﬁm data organisasi.
6.. Pengcﬁc’ﬁaﬁaﬂ manajemen keamanan
'_Mamjemcﬂ keamanan berfungsi méngidentifikasi ancaman utama terhadap fungsi
B sistern informasi dan perancangan, pelaksanaan, pengoperasian, dan pemcliharésm
. terhadap pengontrolan yang dapat mengurangi kemungkinan kehilangan . dan
ancaman ini sampal pada tingkat yang dapat diterima. Mansjemen keamanan
beﬁanggung jawab untok kontrol akses dan keamapan fisik dari fungsi sistera
informasi.
7. .Lﬁeﬁgendaléan. mangiemen operast
Fungsi wtama dari manajemen opcraéi bemaﬁggmg jawab untuk perencamﬁn dan
| 'péngemﬂaﬁiau operasi sistem informasi secara lerus moncrus. untuk meyakinkan
bahwa pengopeméian sehari—limﬂ dari fungsi sistem informasi diawasi dengan baik.
Manzjemen operasi bertanggung jawab untuk perencanaan dan pengendalian e:}pf.-:rasi.
 sistem informasi secara terus menerus.
8. Pengendalian manajemen jaminan kualitas
Fungsi utama vang harus dilakuken olch mangjemen jaminan kualitas (guality
_cstm*aﬁce mamageme;éa‘) untuk meyakinkan bahwa pengembangan, pelagsanaan,
' pézﬁguper&siaﬁ, dan 'peméliharazm dari sistern informasi scsusi dengan standar

kualitas.

2.2.2.4.2 Pengendalian Aplikast
Pengendalian . aplikasi dilakukan dengen tujuan untuk menentukan apakab

'pengeﬁdaﬂ_ian interna! dalamn sistem yang ferkomputerisasi pada aplikas1 komputer
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' tertentu sudah memadai untuk momberikan iaminan bahwa data dicatat, diolah,' dan

dilaporkan secara akurat, tepat wakty, dan sesuai dengan kebutuhan manajemen.

22.2.4.2.1 Pengendalian Bokndary
Menurat Weber (1999, p.370; pengemdaiian Boundary adalah mcnctapkan alat

penghubung antara user dengan sistem komputer. Ketika seorang user duduk pada suatu
términal terpasang, dun memulai prosedur awal dengan suatu sistem operasi, fupgsi
" houndary dilakukan. Ila] ini sama seperti ketika seorang nasabah menuju mesin ATM -

{Automatic Teller Machine) untuk menarik vag tunai, memulai dengan memasukkan |
 karte ATM, dan melakukan isput kode PIN (Persoual Identification Number} lalu baru
dapat berinteraksi dongan sistem untuk melakukan penarikan jumlah u#ng tunai.

- Pengendalian di dalam boundary memiliki tiga tujuan utama, yaitu :

1. Untuk menetapkan keaslian identitas user terhadap suatu sistem komputer, sistem

- harus m'eméstikan bahwa user adalah asii.

)

Untuk menetapkan keaslian identitas resvurce yang digunakan oleh user.

3. ﬁﬁtwk membatasi tindakan yang diambil oleh user dalam menggunakan resource
compuler, maka untok masing-masing user diberikan {asilitas komputer dan berhak
.mztuk mengoperasikamaya dalam batasan yang telah ditetapkan.

| ‘Pengendalian batas-batas sistemn aplikasi {(boundary comtrols) adalah bahwa
: dalanﬁ suatu sistem aplikasi komputer diperiukan desain dan hal inf mencakup -

1. Ruang lingkup sistem adaldh suatu sistem komputerisasi hm’u.s jelas ruang
iingku?pnya seperti apakah ciekuﬁz_en' lingkupnya, dari mana sw.nbcmyé., tujuan
'giémgciahan data’ dalm siapa penggunanya {user), siapa sponsornya {(pemegang

- kewenangannya).
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2. Subsistem keterkai‘tlm adalah sistem y@ng terdiri dari subsistom, medul, program, |

| dan 'pé;"lu kejelasan ruang lingkupnya (_%umfafy controls), dan  keterkaitan
{interfoces) antara subsistem-subsistem dan modul-modul.

Pengendalian akses dilakukan untok membatasi penggungan reséwce sistem
komputer hanya kepada wser yvang mendapatkan otorisasi, pembatasan aksi yser yang
mendapat otorivasi dapat menggunakan sumber daya ini dan menjamin bahwa user
hanya mendapatkan sumber daya sistem komputer vang otentik (authenic). |

Sistem kowmputer terkini didesain dehgan memungkinkan banyak wser untuk
saling berbagi resource. Tujuan ini dicapai dengan memiliki sistem komputer mﬁggai
.unmk -mensimulasi  beberapa  sistem - komputer. Masing-masing komputer yang
tersimulasi dinamakan viriual machine. Virtual machine memungkinkan penggunaan
sumiber daya yang Iebih efisien deﬁgéﬂ mengurang) tingkat nyata gangguan sistem
komputer.

Daiam lingkungan resource yang dapat dibagi, auditor heros menekankan dua
pfez‘zﬁmaﬁ&h&n tentang pengendalian akses, yaitu :
Audimfpeﬂu ntuk Imenemmkan schorapa baik mekagisme .pengendaﬁian akses

mampu mehgamankan aset dan mésgiag&ﬂegﬁtas data.

2. Atas kemampuan mckazﬁsmc pengendalian akses yang ada whuk tﬁasing—masiﬂg
Sf;stem aplikasi auditor harus menentukan apskah pengendalian akses yang dipilih -
untuk sistem terschut adalah cokup.

User harus melakukan identifikasi pada mekanisme pengendalian askses dengan
ﬁzembeﬁkam informasi vang ditetapkan. Informasi  identifikasi memmngdnkan

- mekanisme untuk memilih file informasi otentifikasi yang tciah disimpan dan berbagal

_ hal yang berhubungan dengan diri user sebagai pelaku.
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Masing-masing jenis Mfomaséi memiliki berbagai kelemahan. Permasalaban
‘utame atas otentifikasi yang mengguoakan informassi yang diingat adalah lupa.
Akibattya user akan cenderung untuk memilin informasi yang mudah ditebak oleh
) pibak lain (wser lain), untuk méngingal, user menuliskan pada tempat-tempat tertent
ymg ﬁd‘ak sepenvhnya a&ﬁaﬁ.
Berilout ini terdapat bcbefapaﬁ permasalahan dengan password, seperti ;
L Untuk mengingat password, user seting mwenuliskannya di dekat terminal vang
digunakan oleh user sendiri.
2. User memilih password yaag .m'udah dité’bal{ oleh orang lain, miselnya : ﬁ-ama.
 anggota keluarga, bulan kelahiran dan lain-lain. |
3. '@isé.r tidak mengubal password setelah waktu vang ditentuken untuk pengubahan
password terlewat.
4. User tidak memaham .dan' menghargai pentingnya password,
5. User meng claska;z passwordnya Kepada teman atau keluarganya.
6. Beberapa mekanisme pengendalian akses mengharuskan wser untuk mengingat

beberapa passweord.

-3

. Mekanisme pengendalian akseé menyimpan data-dala password dalam bentuk yang
tidak terencrypt,
8. Password ixd.ak dihapus ketika user keluar dari organisasi.
9. . Password ditransmisikan melabui jehur komunikasi dalam bentuk clearsext,
Sebagaimana dikutip Weber (1999, p.381) dari Barton and Barton { 1984),
menawarkan panduan'ﬁagaimana cara memilih possword yang aman dan mudah difngat,

vaiim:
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. Cobalah dari satu judul fagu vang menjadi lagu favorit. Dari lagn yang favorit -

tersebut, pilihlah penggalan lirik yang demikian mudah diingat, misalnya : DON'T

KNOW WHAT I'VE GOT THESE INFORMATION SYSTEM AUDIT BLUES.

Selanjutnys, password disusun dengan memilih huruf pertama dari tiap-tap kats,

 sehingga password-nya adalah DKWIGTISAB.

Untok menjadikan password lebih amag, tempatkan st taﬂda'khuSu}s, misalnya

setiap tiga huruf, Schagal covtoh ditempatkan tanda & {ampersand) dan * (asterisk)

 secar bergantian, schingga password-nya adaleh DKW&IGT*ISA&B.
. Ketika memasukkan password ke dalam mekanisme pengendalian akses, ingatlah
“sebuah lagu favorit den ketiklub huraf portama dari lirik lagu tersebut, jangan lupa

menambahkan tanda-tanda khusus pada tempat yaog telah ditentukan.

* Berhubungan dengan manajemen password, U.S National Bureau of Standard

(1985) dan /8 Depavtment of Defense (1985), scbagimana sikutip oloh Weber

i

(1999,p382), mengctuarkan prinsip-prinsip manajemen password yang baik, yaitu:

Jumlsh password yang ada seharusnya dapst diterima oleh mekanisime pengendalian

- aglses.

Mekanisme peng@ﬁdaﬁan. aksos schai‘_t;zsz}ya tidek menerima password  yang

-paﬁjan gnya lehih pendek dart jumbah digit yang diisyaratkan.

. Mekanisme pengendalian akses scharusnys tidak memungkinkan wuser umtuk

 memilih password yang buruk, seperti 1 kata-kata yang ditemukan dalam kamus atan

.U'!

kata-kata yang memiliki variasi sebaran huruf minimal.
Tiser seharusnya diarahken untuk mengubah password secara periodik,

Usc? seharusnya {idak memungkinkan untuk menggunakan kembali password yang

suma dalam jséngka. waktu tertentu (nﬁisaﬁnya satu tahun}.
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6. Password séﬁamsnya diepkripsi dengan sekali jalan saamt akan disimpan atan
ditranspisikan. |
7. -mer seharusnya éi_pcrkeﬁa‘ikan dan mempelajar tsn?tahg arti pentingnya kKeamanan
paksword dan prosedur yangﬁapét dé.gnmakan vtuk memilih password yang aman
dan prosedur vang harus diikuti untuk menjags agar password tetap aman.
8. Password harus segera diubzh bila terdapat indikasi hehwa password tcﬁah.
dikompromikan.
9. Mekanisme pengendalian akses seharusnyz zﬁcm&atasi heraps kali wser boleh
- memasikkan password yang salah, dm adanys sanksi bilamana jumlah gagal akses
yang telah dilakukan. |
Permasalahan utama untuk otentifikesi yang menggunakan obyek adalah
-iccumagkinan abyek tersebut dicuri oleh orang lain, Hal ini mengakibatkan user tidak

'dépat melakukan akses selama obyek yang bersangkutan tidek ada pada dirinya.

* Permagalahap wtams untuk - otentifikasi dengan menpgunakan karakteristik pribadi

adalah mdhalnya Qperalatan yang digunakan untuk membaca media ofentifikast. Namun
demikian, dengan rmenggunskan metede ini kemungkinan obyek otentifikasi tercuri

sangat kecil bahkan tidak mungkin.

2.2.2.4.2.2 Pengendalion Tnput |
- Mepurat Weber (1999, p.420) komponen dalam subsistem fmpus bertanggung
jawab dalam membawa baik data maupun instruksi ke dalam sistcﬁ aplikasi. Kedua tipe |
| En;mz" hatus disahkan, dan kesalashan-kesalaban yang terdeteksi harus dikontrol supaya

input akurat, lengkap, unik, dan topat wakiu,
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| Peg}geﬁdaﬁan input sangat penting dilakukan, karena :
1. Dalam sistem jnformasi, pengendalian terbesar ada dalam subsistem fmpui, jadi
. auditor akan menghabiskan banyak waktu untuk menilai apekak pengondalian inpus
dapat &Zpefcaya.
2 Akiivitas subsitem input terkadang ‘melibatkan besarnys rutinitas, %;ampur tangan

manusia yang monoton, schingga mudah terjadi kesalabhan.

3. Subsistem inpuf sering monjadi sasaran tindak kejahatan, banyak keanehan telah
ditomuvksn vang ‘melibatkan penambahan, pengurangan, atau perubahan input
| transaks:. |
- 2.2.2.4.2.2.1 Metode Data Input

Menurut Weber (1999, p.421) me‘mcﬁe data input méiiputi : |
1. Keyhoarding, contoh: Personal Computer (PC).
_-2.. 'Bi}'ect Reading, contoh: Opﬁ&caf Character Recognition (OCR), Awfomatic Teller
Machine (ATM).

3. Direci Entry, contoh: touch screen, joystick, mouse.

2224222 Perancangan Dokumen Sumber

Tujuan <uri pengendalian terhadap perancungan dokuvinen sumber antara lain:
mengurangi kemungkiﬁan kesalahan pencatatan dats, meningkatkan Kkecepatan
:péncéfatan ‘data, mengontrol diur kerja, menghubungkan pemasukan data ke sistem |
komputer, meningkatkan kecepatan dan ketepatan pembacaan data, dan sebagai alat

referensi untuk mengecek wutan-ufulan pengisian,
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Dasar-dasar yang'pcrh; diperhatikan untuk penilaian dari perancangzm éokumcn
sumber yang baik adalah: |

i. - Karakteristik dari medium kertas yang akan digunakan umuk dokumen sumber,

meliputi: pemiliban panjang dan lebar kertas, kualitas kertas, banyaknys Tangkap

© yang dibuatkan untuk setiap transaksi.

=

Layout den sytle yang akan digunakan untuk dokumen sumber.

2224223 Pemn{caﬁgan Layar Entri Data
_E}asar-dasar' yang perlu diperhatikan untuk penilaian dari perancangén layar
entri date adalah: |
I Lafar digunakan untuk pemasukan. data secara lapgsung atau digunakan untuk
memasukkan data dari dokumen sumber.
2. Léyar mabukan harus mencerpyinkan hagaiména cara pemasukkan field data.

3. Layar masukan haros mencerninkan dolamen sumber,

222.&2.2.4 Pengendalian Kode Data
o 'Sistem pengkodean terdiri dart beberapa tipe, yaitu:
1. Serial codes | |
‘Memberikan urutan nomor atau a‘lpha’bet sebagai suatu objek, tcrlépas dazi kelompok
- objek ;e;s'cbut. Maka, dapat dikataskan bahwa | serigi codes sccara unik
rrie'ngidéntiﬁkasi s’ua{u. abjek. '_Keﬁntungan utama dari pengkodean ini adalab
kemudahan untuk meﬁambahkan_item baru dan jugs j_)engkodcaﬂ int ringkas dan

padat.
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2. Block sequence codes
| Pengkaéezm dengan Hlock 'sequenée membéﬁkan satuy blck dari nomor-nomor
sehagai suatn kategori khusus dari sehuzh objek. Kelompok utama dari objek dalam
satu ké’zegori harus dijentukan dan disertai dengan satu biok dari nomor-nomor untok
masing-rmiasing nilai dari kelompok terschut. Keuntungan dari pengkodean ini adalah
daim'melﬁbeﬁkan nilai mremonic (mudab diingat), Kesulitan yang dihadapi adalah
daﬁam menentakan ukuran / panjang dari kode.
3 Hierarchical codes |
Hierarchical codes membutuhkan pemilihan serangkaian nilai kelompok dari suatu
@-bjek yang akan dikodekan dan drurutkan berdasarkan tingkat kepe:mingmya.
Hizrarchical codes lebibh berasti dibanding serial stau block seguence karena
-'pcngkodean ini mendeskripsikan lebﬁ banyak kelompok dari objek,
4. dssociation codes
Dengan asseciation codes, kelompok dari objek yang akan diberi kode dipilih, dan
" kode ya.rﬁg unik diberikan untuk masing-masing nilai dari kelompok tersebut. Kode -
tersebut dapat Ee-mpa pumerik, alphabet atau alphanumerik.  A4ssociation codes
mempunyai nilal mremonic yang tinggi. Pengkodean ini lebih cenderung salah jika
tidak ringkas atau terdiri dari banyak campuraﬁ alphabet atau karakter numenk.
Dasar-dasar yang perlu diperhatiken uatuk peniloien dari pengkodean data
adalah:
1. Panjang dari kods |
Kode yang lebih panjang ‘lebih mudah salah, maka pengkodean terscbut
- dikelompokkan dalam bagiam-bégian kecil dengan memberikan fypen (-}, slash {f},

‘atau spasi untuk mengorang! kesalahan.



L -

32

- Penggabungan alphabet dan numerik
. Pengkodean dengan menggunakan penggabuﬁgan alphabet dan numerik dilakukan

dengan mengslompokkan ke dalam bagiannya masing-masing untuk mengurangi

tingkat kesalahan. Selain itu juga membantu dalam pemasukan kode.

. Pilihan dari karskier

Pilihan dalam pengsunaen karakter jugs harus diperhatiken lerotama karakter yang
memiliki kemiripan dengan horuf dan angka.

Pevggunaan huruf besar dan uruf keeil

Pemakaisn burnf besar dan kecil sccara bersamaan akan memperlambat pemasukan
éan ‘meningkatkan kemungkinan terjadinya kesalahan. Demikian juga dengan
pcaggﬁnm kavakter spestal serta bantuan tombol shift sebaiknya dihindarkan,
Umian karakter yang dapat diperkirakan

P@nggmaan wrutan Karakier yang sudah umum lebik baik dibandingkan dengan

© penggunaan urutan yang tidak umum,

3224225 Check Digit

Pengecekan vang dilakukan dengan meanggunakan check digit hanya dilakukan

pada fleld yang bersifat kritis. Pengecekan ini hanya dapat dilakukan dengan

- menggunakan mesin pada saal memasukkan atau dengan program input.

2.2.2.4.2.2.6 Baich Controals

-Bafckiﬁg adalah proscs pengelompokan transaksi yang memiliki hubungan satu

dengan yang lainnya. Ada dua tipe bateh vang digunakun yaitu physical batch dan
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- logicol batch, Physical batch adafah kelompok transaksi yang terdini dari unit physical,

Logical buich adalah kelompok transaks? yang disatukan atas dasar persamaan logical.

L.

Penilaian terhadap batch controls dapat dilakukan dengan mengacy pada

Hatch cover sheet

* Batch cover sheet torditi dari nomar batch yang unik, total konirol untuk batch, data

yang umum dari berbagai transaksi dalam baich, tanggal ketika batch dipersiapkan,

informasi darl kesalahan vang terdeteksi dalam batck, serta tanda gangan dart

- personil yang bertanggung jawab dalam penangansn baich,

2. E&Feﬁz control register
~ Batch control register merckam perpindaban physical baich antasa berbagsl lokasi
dalam satu organisasi,
| 2.2,254,2,23 .Vaﬂiﬁzasﬁ Date Trugrscs
 Untuk pongecekan validasi data input terdir dari empat jenis, yaitu -
1. Field checks |
V&ﬁdési yang dﬂaikukam tﬁdék'berganbaﬁg pada nilal dari field yang lain pada record
inpus.
2. Record checks
Validasi yang dilakukan bergantung pada feld lain dari record input.
- Baweh checls |

' Validasi dilakukan déngan memeriksa kesamaan karaktedstik batch dari record yang

akan dimasukkan dengan record basch yang sudah tercatar
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File checks

 Validasi yang dilakukan dengan memeriksa kesamaan karakteristik daci fife yang

digomakan dengan karakteristik dari file yang sudah terckam.

2.2.2.4.2.2.8 Fnstruksi Inpat

Dyalam memasukkan instruksi ke dalam sistem aplikasi sering terjadi kesalahan

karcna adanya instruksi vang bervariasi dan kompleks, sehingga perlu menampilkan

posan kesalahan, Pesan kesalahan yang ditampilkan harus dikomunilkasikan pada user

dengan lengkap dan jelas.

L

Ada coam cara untuk memasukkan instruksi ke dalam sistem informasi, yait:

. Menu-driven languages

Sistem menyaiikan serangkaian pilihao kepada wuser dan user dapat memilih dengan

- beheraps  cara, yaitu doppan mengetikkan angka atsu  hupud  yang

| miengidentifikasikan pililian mercka, meletakkan kursor pada pilihan kemudian

mengkan tombol Enfer atau dengan mengklik mouse, menggungkan lght pen atau
touch screen.

Question-answer dialog

Sistem aplikasi menyaiiken pertanyaan tentang nilai dari beberapa item data dan wser

MErgsponaya.

Commignd Zr:mguages

Membutuhkan zser untok memberikan perintah tertentu dalam memintz beberapa

proses dan sclumpuian argumen yang secara spesifik memberitahukan bagaimana

pﬁnses tersebut seharusnya dijalankan.
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4. Forms-based longuages
Membutuhkan user untuk meriberikan perinteh dan data tlerfentu yang terdapat

dalam form inpw maupun oufput.

Uy

Naturad languoges

User memberikan instruksi pada siswlﬁ. aplikast molalul recognition device.

6. Direct manipulation interface

Tiser memasukkan instruksi dalam sistern aplikasi melalul manipulasi langsung

obyek pada Tayar.

2.2.2.4.2.3 Pengendalian Komunikas

Mengontrol pendistribusian pembukasn komunikasi subsisiem, komponen fisik,
* kesalahan jalur komusikasi, aliran dan hubungan, kontrol topologi, konbrol akses
bﬁﬁmngan," kontrol atas sncaman subversif, kountrol imfermefworking, dan kontrol

arsiteltur komumikasi.

2.2.2.4.2.4 Pengendalian Proses
Menurut Porter dan Perry (1996, p.200), pengendalian *.pmsés mencakup
| pengendalian terhadap kemungkinan kehilangan data atan tidak diprosesnya data, _

perhitungan sritmatik, dan keakuratan pemrograman.

2.2.2.4.2.5 Pengendalian Datnbase
Menurat Porter dan Pexry {1996, p.204), pen geﬁdaﬁan databose digunakan untuk
menjags ntepritas data dalam suatu datebase. Pengendalian yang dilakukan uniuk

menjaga integrites data tevsebut mencakup kontrol terhadap pelaporan kemasetan,
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sistern kamus data, sistem kamus data yang terintegrasi, tangguog jawab unsur date,

~pengendalian data berbareng, dan pomecahan hambatan.

2.2.2.4.2.6 Pengendaiian Ouiput

Pengendalian oufpist digunakan untuk memastikan bahwa data yang diproses

tidak mengalami perubaban yang tidak sah oleh personil operasi komputer dan

memastikan hanya yvang berwenang saja yang menerima oudput yang dihasilkan.

Pengendalian oufput yang dilakukan berupa :

1. Mencocokkan data ouipui (kKhususnya totzl pengendall) dengan total pengendali

vang schelumnya telah ditetapkan yang diperoleh dalam tahap input dari siklus

pemrosesan.

2. Mereview data cufpus untuk mclibat format yang tepat yang terdiri dari :

a.

b.

h

i,

Judu! laporan
Tanggal dan waktu pencetakan

Banvaknya copy laporan untuk masing-masing pihak yang berwenang

- Periede laporan

Nama program {termasuk versinya yang menghasiikan laporan)

Nama personil yang bertanggung jawsb atas dikeloarkannya laporan tersebul

© Masa berlaku laporan

Nomor halaman

Tanda alkhir halaman

3. Mengendalikan data /mpud yang ditolak oleh kemputer selama pemrosssan dan

meadistribusilein data yang ditolak ite ke personil vang tepat.
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4. Mendistribusikan [aporan-lapotan oumpwd ke de?arﬁcmcn pemakal tepat pada

waldunya. |

7.2.3 Sisters Informass Penjualan

2.2.3.1 Pengertiza Sistern Penjualan

1.

Menurmt Mulyadi (2001, p.202), kegiatan penjualan barang dan jasa dapat

 dibedakan menjadi dua jenis, yail :

Kegiatan penjualan kredit
Dalam transaksi penjualen kredit, jika order duri pelanggan telah dipenuhi dengan
pengiriman barang ateu penyetahan jasa, untuk jangka wekiu tertento perusahaan

memiliki piutang kepada pelanggannya. Kegiatan penjualan secara kredit ini

ditangani oleh perusabaun melalui sistem penjualan keedit.

Kegiatan penjualan tunai

Balam transaksi venjualan secara tupsl, barang atau jesa baru diserahlan oleh

perusahaan kepada pembeli jika perusshaan telah menerima kas dari pembeli. |
Kegialan penjuslan secara tunai ini ditangani oleh perusahazn melalui sistem
verjualan tungi,

WMenurut Sidharta (1996, p.46)} sistem penjuslan adalah struktur interaksi antara

_manusia, peralatan, metode-metode, dan kontrol-kontrol yang disusun votuk mencapai

tinan tertentu dalam menyediakan shiran informasi yang mendukung ;

I

Rutinitas keria dalem bagian order penjualan, bagian kredit, dan bagian pengiriman
{vaitu dengan menangkap dan mencatat data yang berhubungan dengan penjualén).
Pembuatan keputusan untuk personil-personil yang mengatur fungsi penjualan dan

fungsi pemasaran.
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2.2.3.2 Jaringan Prosedur Sistem Penjualan
Jaringan prosedur yang membentuk sistem penjualan menutut Mulyadi (20@1,.
£.219) adalah -
1. Prosedur order penjualan
Dalam prosedur ini, fungsi penjualan menerima order dari pembeli dan
menermbahkan informasi penting pade surat order dari pembeli. Fungsi penjua‘;&m.
kemudian membuat surat order pengiriman dan mengirimkannya kepada berbagai
fumgsi lain oniuk memungkinkan fungsi tersebut memberikan kontribusi dalam
rﬁeiayazﬁ order dari pembell. -
2. Prosedur persetujuan kredit
Dalam prosedur ini, fangsi penjualan meminta persetujuan kredit kepada pembceli
 tertenty dedi fungs’ kredit.
3. Prosedur pongiriman
Dalam prossdur ind, fungsi pengiriman mengirimkan barang kepada pémEeii sesual
 dengan informasi yang tercanturn dalam surat order pengitiman yang diterima dari
fungsi pengiriman.
4, Prosedur penagihan
| Dalamn  prosedur ini, fungsi penagihan membuat  fktur  penjualan  dan
mengir%mkamaya kepada pembeli. Dalam metode tertentu foktur perjualan dibuat
oleh funpsi penjualen sebagat tembusan pada wakiu bagian ini membuat surat order

| PEngiriAL.
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5. Prosedur pencatatan piutang

Dalam prosedur ini, fungst ukuntansi mencatat tembusan fakiur penjualan ke dalam
kartu piutang ataw dalam metode pencatatan tertentu mengarsipkan dokumen
ternbusan menurat abjad yang berfungsi sebagai catatan piutang,

Proscdur distribusi penjualan

 Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mendistribusikan data penjualan menurut

informasi vang diperiukan oleh manajemen.
Prosedur pencataian barga pokok ponjuslan -

Dalam prosedur ini, fungsi akuniansi mencatat secar periodik total harga pokok

| p-m&.uk yang dijual dalam periode akuntansi tertentu.

2.2.3.3 Pengertian Sistem Retur Penjualan

Menurut Mulyvadi 2001, p.226) transaksi retur penjualan terjadi jika perusalman

menerima peggémbaﬁan barang dari pelanggan. Pengembalian barang oleh pelanggan

harus dictorisasi oleh fungsi penjualan dan diterima oleh fungsi penerimasn.

2.2.3.4 Jaringan Prosedur Sistem Retur Penjualan

“MWenurut Mulvadi (2001, p.234), jaringan proscdur yang membentuk sistem refur

penjualan adalah ¢

k.

Prosedur pembuatan meme kredit

Berdasarkan pemberitahuan retur penjualan dari pembeli, dalam proscdur ind fungsi

penjualan’ membuat memo krodit yang memberikan perintah kepada fungsi
pencrimaan untuk menerima barang dari pembeli tersebut dan kepada fungsi

shuntangi untuk mencatat pengurangan piumg kepada pembeli yang bersangkutan.
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2. Prosedur p-enerimaan barang-
Daéam prosedur im, fungsi pencrimaan menerima barang dard pembeli berdasarkan
perintzh dalam memo kredit yang diterima dari fungsi penjuain. Ates penerimaan
barang tersebut fungsi penerimasn membuat lapotan pencrimasn barang unfuk
mielampiti memo kredit yang dikirim ke fungsi akuntansi.

3. Prosedur poncatatan retor penjualan
Dalam prosedur ind, transaksi berkurangoya plutang degang dan pendapatan
penjua‘éan akibat dari transaksi retur penjualan yang dicatat olch fungsi akuntansi ke
dalam jurnal wmum atan jurnal retur penjualan dan ke dalam buku pembantu pintang.
Dalam prosedur ini pula berkurangnya harga pokok penjualan dan bertarmbahnya
harga pokok pmadﬁaﬁn dicatat oleh fungsi akuntans? ke dalam jurnal umum dan

dalam buku pembanty persediana.





